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Abstrak 
Keluarga adalah lingkungan pertama bagi anak untuk menerima 
pendidikan dari orang tua. Dalam hal ini peran orang tua sangat penting untuk 
perkembangan pedndidikan keagamaan bagi anak. Termasuk dalam pola asuh 
yang diterapkan orang tua. Karena dalam pola asuh akan membentk karakter dan 
watak anak yang berbeda-beda. 
Ibadah shalat fardhu merupakan sarana yang sangat penting untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan melaksanakan ibadah shalat fardhu 
maka hati akan menjadi tenang dan bahagia sehingga manusia akan terhindar dari 
perbuatan tercela. Oleh karena itu dalam membimbing dan mendidik anak orang 
tua wajib memberikan bimbingan menanamkan ibadah kepada anak sejak kecil 
hingga tercipta kemandirian anak dalam beribadah sejak kecil pula. 
Dengan adanya hal tersebut, maka penulis mengadakan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap kemandirian ibadah shalat 
fardhu siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 6 Surabaya. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, interview, kuisioner dan dokumentasi. Hasil penelitian adalah bahwa 
Pengaruh pola asuh orang tua terhadap kemandirian ibadah shalat fardhu siswa 
kelas VII di SMP Muhammadiyah 6 Surabaya sangat kuat dengan taraf signifikasi 
5 % adalah 0,344 atau 1 % adalah 0,442 , karena pola asuh adalah bagian dari 
pembentukan karakter dan kemandirian anak yang diterapkan oleh orang tua 
terhadap anak sejak kecil. 
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A. Pendahuluan 
Anak adalah penerus bangsa yang harus dilindungi dan dididik 
untuk menjadi generasi yang cerdas dan sholeh. Anak merupakan investasi 
keluarga di akhirat kelak. Orang tua wajib mendidik anaknya dengan 
memberikan pendidikan yang layak serta religius sehingga bisa menjadi 
kebanggaan orang tua. Dalam kehidupan sehari – hari terdapat banyak 
perbedaan orang tua dalam mengasuh atau mendidik anak-anaknya. 
Bahkan setiap anak mendapatkan pendidikan atau pola asuh yang berbeda 
dari kedua orang tuanya dengan tujuan tertentu. Salah satunya adalah 
melihat karakter anak yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain 
meskipun saudara sekandung, kembar atau lainnya. 
Dalam masa pertumbuhannya masing-masing individu tumbuh 
dengan caranya sendiri yang unik.
1
 Sehingga setiap anak pasti berbeda 
karena sifat dan watak adalah hasil interaksi antara pembawaan dan 
lingkungan kita yang pada intinya adalah interaksi sebagai penentu 
bagaimana kita terbentuk. Berbagai aspek antara lain adalah kepribadian, 
keluarga, sekolah, masyarakat keadaan alam sekitar, pembawaan dan 
lingkungan. Salah satu aspek yang menarik adalah dari keluarga, yaitu 
pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap anak atau siswa sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak.
2
 Orang tua 
merupakan orang yang paling dekat dan yang paling berpengaruh terhadap 
perkembangan anak. Baik dari segi kognitif, emosional, sosial, dan 
perkembangan lainnya yang dialami oleh setiap anak. Kelekatan orang tua 
dengan anak serta kasih sayang yang diberikan orang tua kepada anak 
selama beberapa tahun pertama kehidupan merupakan kunci utama 
perkembangan sosial anak, dan memungkinkan anak memiliki kompetensi 
secara sosial dan penyesuain diri yang baik dengan lingkungannya pada 
kehidupannya kedepan. Salah satu aspek terpenting dalam hubungan 
kelekatan orang tua dan anak adalah pola asuh. Ada beberapa tipe pola 
asuh orang tua terhadap anak yang dikaitkan dengan aspek-aspek yang 
berbeda dalam tingah laku sosial anak, yaitu demokratif, otoriter,  permisif 
dan penelantar. 
Perilaku anak ditentukan oleh kuat lemahnya perasaan mereka 
yang dapat menyenangkan atau menganggu psikologisnya sendiri. 
Perasaan ini adalah sumber yang dapat menentukan perilakunya sendiri. 
Hal ini didapat dari hasil  mereka berinteraksi dengan kedua orang tanya 
atau orang-orang disekitarnya semenjak kecil. 
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Ada beberapa jenis pola asuh yang dapat diterapkan orang tua 
terhadap anak, dan setiap pola asuh berdampak pada perilaku anak. 
Banyak hal yang berpengaruh dari pola asuh orang tua. Terutama pada 
karakter yang akan melekat pada anak. Seperti dalam pola asuh permisif, 
orang tua memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat atau lebih 
membebaskan anak dalam melakukan segala aktifitas sehingga anak 
menjadi bergantung pada orang tua karena sikapnya yang hangat.
3
 
Beberapa hal yang diperoleh dari penerapan pola asuh antara lain sifat 
anak, karakter anak, pola berpikir anak, tingkah laku anak dan 
kemandirian anak dalam melakukan segala hal. 
4
 Salah satu hal penting 
yang harus didapatkan anak adalah kemandirian anak, karena kemandirian 
seseorang tidak ditandai dengan usia, tetapi dengan perilakunya. Dengan 
begitu maka bisa saja terjadi anak yang berusia muda dapat lebih mandiri 
seperti bertanggung jawab atas tindakanya dan dapat mengambil 
keputusan sendiri dalam bentuk kemampuan memilih termasuk dalam hal 
belajar ketika di rumah maupun di sekolah.
5
 
Kemandirian belajar adalah suatu perubahan dalam diri 
seseorang yang merupakan hasil dari pengalaman dan latihan diri sendiri 
tanpa bergantung pada orang lain. Dalam bertingkah laku mempunyai 
kebebasan membuat keputusan, penilaian pendapat serta bertanggung 
jawab tanpa menggantungkan kepada orang lain. 
Anak yang memiliki kemandirian yang kuat tidak akan mudah 
menyerah. Sikap kemandirian dapat ditunjukkan dengan adanya 
kemampuan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tingkah 
laku. Dengan adanya perubahan tingkah laku maka anak juga memiliki 
peningkatan dalam berfikir, menganggap bahwa dalam belajar  harus 
bisa mandiri tanpa mengandalkan bantuan dari orang lain terus dan juga 
tidak menggantungkan belajar dari guru saja, tapi belajar juga bisa dari 
media cetak, elektronik, alam, atau yang lainnya. 
Kepribadian seorang anak yang memiliki ciri kemandirian 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajarnya. Hal ini bisa terjadi 
karena anak mulai dengan kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri 
secara sadar, teratur dan disiplin berusaha dengan sungguh-sungguh 
untuk mengejar prestasi belajar, mereka tidak  merasa rendah diri dan 
siap mengatasi masalah yang muncul. 
Seseorang memiliki minat yang tinggi untuk mempelajari suatu 
mata pelajaran maka, ia akan mempelajarinya dalam jangka waktu 
                                                          
3
 A.Fulex Bisryl, Ketika Orang Tua Tak Lagi Dihormati, ( Bandung: Mujahid, 2004 ), 59  
4
 Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak, Ed. 1, (Jakarta : Rajawali Press, 
1992), Cet. 2, 19 
5
 https://www.slideshare.net/YeniPurwati/makalah-karakter-mandiri  Diakses pada  22 
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tertentu untuk mencapai prestasi belajarnya. Seseorang itu boleh 
dikatakan memiliki motivasi untuk belajar. Motivasi itu muncul karena 
ia merasa membutuhkan sesuatu dari apa yang dipelajarinya. 
Aktivitas belajar bukanlah suatu kegiatan yang dilakukan tanpa 
terlepas dari faktor lain. Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang 
melibatkan unsur jiwa dan raga. Belajar tidak akan pernah dilakukan 
tanpa suatu dorongan yang kuat dari dalam maupun dari luar, yang lebih 
utama semisal kemandirian dalam beribadah. Seperti halnya dalam 
sebuah sekolah pada proses pelaksanaan aktivitas belajar dititik beratkan 
pada pembiasaan ibadah siswa. Hal ini bertujuan agar nantinya siswa 
dapat mandiri dalam berbagai hal yang menyangkut kebiasaan manusia 
sekaligus hubungan kepada Allah SWT, dalam arti melaksanakan ajaran-
ajaran Islam baik berupa perintah maupun berupa larangan.
6
 Dalam 
hubungan kepada Allah SWT, kemandirian anak atau siswa bisa dilihat 
dari seberapa taat anak menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi 
larangan-Nya. Salah satunya adalah perintah untuk melaksanakan Ibadah 
Sholat Fardhu atau sholat lima waktu yang menjadi kewajiban bagi 
setiap muslim bagi yang sudah baligh. Imam Ghazali mengatakan bahwa 
anak merupakan amanat bagi orang tuanya, hatinya kan selalu suci dan 
bersih jika terus menerus diajarkan kebaikan dan anak akan tumbuh 
dengan kebiasaan yang baik terutama dalam hal ibadah.
7
 
Kemandirian ibadah sholat fardhu sedikit dimiliki oleh anak 
pada umumnya. Hal ini terjadi karena pengetahuan akan sebuah 
kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang muslim masih kurang. 
Pengetahuan mengenai ibadah sholat pada awalnya bisa diperoleh dari 
pendidikan yang diterapkan oleh keluarga terutama pemberian contoh 
dari orang tua dan orang yang hidup disekeliling kita. Pola asuh dalam 
keluarga yang diterapkan oleh orang tua berhubungan erat dengan hasil 
yang akan dirasakan oleh anak. Karena pada dasarnya keluarga 
merupakan unsur terpenting dalam mendidik dan membina anak. Secara 
psikologis, jika orang tua memperlakukan anaknya dengan baik maka 
respon pertumbuhan dan perkembangan anak akan stabil sesuai dengan 
umur dan lingkungan keluarganya. Sebaliknya jika orang tua 
memperlakukan anaknya dengan kurang baik maka anak akan 
mengalami hambatan dalam dirinya dan mengganggu psikologis 
pertumbuhan dan perkembangan anak. 
                                                          
6
 http://BuahTanganKemandirianBelajarSiswaDalamBerprestasi  Diakses pada 23 
Februari 2017  
7
  Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), 
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Dalam pembentukan kemandirian anak dalam keluarga sebagai 
upaya orang tua untuk menjadikan anak yang mandiri dalam berperilaku 
menjadi suatu investasi bagi orang tua dalam perkembangan anak 
kedepannya. Melihat lingkungan masyarakat yang sudah semakin maju 
dan modern membuat pendidikan anak dalam keluarga menjadi modal 
utama dalam membentuk sifat dan karakternya. Orang tua yang menjadi 
contoh akan berdampak besar bagi anak dalam kehidupan sehari-harinya 
terutama dalam hal beribadah pada Sang Maha Pencipta. 
Ibadah adalah suatu kepatuhan kepada Tuhan Allah SWT yang di 
dorong oleh rasa kekaguman dan ketakutan.
8
 Terdapat banyak fungsi 
daripada ibadah. Pertama, menjaga keselamatan akidah yang berkaitan 
dengan kedudukan manusia dan kedudukan Allah serta hubungan antar 
manusia dengan Allah. Kedua, menjaga hubungan antara manusia dengan 
Allah berjalan dengan baik dan abadi. Ketiga, mendisiplinkan sikap dan 
perilaku orang. Dalam hal ini orang yang ahli ibadah akan menampilkan 
suatu sikap dan perilaku yang etis dan religius.  
Secara garis besar, ibadah dikelompokkan menjadi dua yaitu 
ibadah maghdhoh dan ibadah ghairu maghdhoh.
9
 Salah satu contoh dari 
ibadah maghdhoh adalah sholat fardhu. Sholat merupakan kewajiban 
pertama yang harus dilakukan oleh setiap muslim.
10
 Dalam agama islam, 
sholat mendapatkan kedudukan yang besar tidak ada satu ayat yang 
menggantikan kedudukan shalat dengan ibadah lainya. Sholat merupakan 
tiang agama dan agama tidak akan tegak melainkan dengan tiang 
tersebut.
11
 Fiman Allah yang artinya : 
…ًاتُوقْو َّم ًابَاتِك َهِيىِمْؤُمْلا َىلَع ْتَواَك ََةلا َّصلا َِّنإ 
Artinya : “ ... Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”.( QS. An Nisa: 103 ) 
 
Begitupun bahwa Rasulullah juga telah menyampaikan akan 
kepentingan-kepentingan shalat itu. Para orang tua diwasiatkan agar 
memerintahkan putra putri mereka untuk melaksanakan sholat apabila 
telah mencapai usia tujuh tahun.
12
 Dan hendaklah memukul mereka yang 
meninggalkan sholat bagi yang usianya sudah sepuluh tahun sebagaimana 
Rasulullah bersabda : 
 ْمَُكدلا َْ َأ اَُزُم َمههَس ََ  ًِ ْٕ َهَع هللَّا ّههَص ِ هللَّا ُلُُسَر َلبَق َلبَق ِي ِّدَج ْهَع ًِ َِٕثأ ْهَع ٍتْٕ َعُش ِهْث َِزْمَع ْهَع
 ِ ِجب ََمْنا ِٓ  ْم ٍُ َىْٕ َث اُُق ِّزَ ََ  ٍز َْع ُابَىَْثأ ْمٌُ ََ  ب ٍَ ْٕ َهَع ْمٌُ ُُثِزْاا ََ  َهِٕىِس ِ ْجَس ُابَىَْثأ ْمٌُ ََ  ِح هلنبِث 
                                                          
8
 Muhammad Tholchah Hasan, Dinamika Kehidupan Religius, ( Jakarta: PT. Listafariska 
Putra,2004 ), cet. Ke-2, 1  
9
 Ibid., 40  
10
  Afif Abdul Fatah Thabbarah, Ruh Shalat Dalam Islam, ( Semarang: PT. Salam Setia 
Abadi ), 45  
11
  Ibid., 42 
12
  Ibid., 46  
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” Dari „Amar bin Syu‟aib, dari ayahnya dari kakeknya ra., ia 
berkata: Rasulullah saw. Bersabda: “perintahlah anak-anakmu 
mengerjakan salat ketika berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka karena 
meninggalkan salat bila berumur sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur 
mereka (laki-laki dan perempuan)”. (HR.Abu Daud dalam kitab sholat)” 
Adapun tujuan Rasulullah bersabda sebagaimana diatas adalah 
agar terbentuk suatu kebiasaan sholat dikalangan mereka, hingga nanti jika 
sudah besar dan di usia tua tidak lagi menyulitkanya untuk menunaikan 
shalat. Dan menjadikan sholat itu sebagai kewajiban bagi pribadinya yang 
berpahala dalam mendirikanya maupun menjalaninya. Allah berfirman 
dalam perbincanganya kepada Rosulullah Muhammad SAW. : 
 ِىٰ َُ  ْهلهِن ُخَِجقبَعْنا ََ   ۗ  َُقُسْزَو ُه َْو  ۖ بقًقْسِر  ََُن  َْو َلا  ۖ ب ٍَ ْٕ َهَع ْزِج َْصا ََ  ِح َ هلنبِث  ََه ٌْ َأ ْزُْمأ ََ  
Artinya : “ Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 
sholat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakanya. Kami tidak meminta 
rizki kepadamu, Kamilah yang memberi rizki kepadamu. Dan akibat yang 
baik itu adalah bagi orang yang yang bertaqwa”. (QS. Thahaa : 132 ) 
 
Dalam ayat ini Allah menekankan kepada RasulNya serta 
segenap mukminin agar mereka memerintahkan keluarga mereka untuk 
melaksanakan shalat dan menyembah kepada Allah SWT. Dan dengan 
sholat itu maka rizki yang Allah berikan akan berlimpah. 
Pada dasarnya, semua bentuk ibadah yang dianjurkan oleh agama 
merupakan proses pendekatan kepada Allah. Pengaruh utama dari ibadah 
yang dilakukan oleh sebuah seseorang atau dalam lingkup keluarga 
termasuk orang tua dan anak akan memberikan ketenangan hidup dan 
ketentraman.  
Pola asuh orang tua adalah suatu proses interaksi antara orang tua 
dan anak, yang meliputi kegiatan seperti memelihara, mendidik, 
membimbing serta mendisplinkan dalam mencapai proses kedewasaan 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Pola asuh dapat diartikan 
juga suatu kegiatan pendidikan, sedangkan  pendidikan adalah bimbingan 
yang bertujuan membantu anak yang secara sadar  di lakukan oleh orang 
tua untuk mengoptimalkan perkembangan jasmani dan rohani anak 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Suasana emosional di 
dalam rumah, dapat sangat merangsang perkembangan otak anak yang 
sedang tumbuh dan mengembangkan kemampuan mentalnya. At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari Ayyub bin Musa dari ayahnya dari kakeknya bahwa 
Rasulullah saw, bersabda: 
ه ح ةدأ هم َم َ َْأ ٍم ُْو ْهِم َُيدَن ََ  ٌدِنا ََ  َم ََو بَم 
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 “Tidaklah suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang ayah 
(orang tua) kepada anaknya yang lebih utama daripada pemberian budi 
pekerti yang baik.”  
 
Berdasarkan dalil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa orang 
tua memiliki peranan yang dominan dalam membina akhlak. Orang tua 
dalam mengasuh anak bukan hanya mampu mengkomunikasikan fakta, 
gagasan dan pengetahuan saja, melainkan membantu menumbuh 
kembangkan akhlak anak terutama dalam hal beribadah kepada Allah 
SWT.
13
 
Dalam mengasuh dan mendidik anak, peran utama adalah 
seorang ayah dan ibu. Kewajiban seorang ibu adalah menjaga, memelihara 
dan mengelola keluarga di rumah sedangkan kewajiban seorang ayah 
adalah mencari nafkah untuk keberlagsungan hidup keluarganya dan 
menjadi pemimpin dalam keluarga.
14
 Rasulullah bersabda dalam sebuah 
hadits : 
 ّههَص ِ هللَّا َلُُسَر هَنأ َزَمُع ِهْث ِ هللَّا ِدْجَع ْهَع ٍربَىِٔد ِهْث ِ هللَّا ِدْجَع ْهَع  ٍِنبَم ْهَع َخََمه َْم ُهْث ِ هللَّا ُدْجَع بََىثهدَح
 َُ ٌُ ََ  ْم ٍِ ْٕ َهَع ٍعاَر ِسبهىنا َّهَع ِْذهنا ُزَِٕمْلْبَ  ًِ ِلهِٕعَر ْهَع ٌلُُئ َْم ْمُكُّهُك ََ  ٍعاَر ْمُكُّهُك ََلاأ َلبَق َمههَس ََ  ًِ ْٕ َهَع ُ هللَّا
 ِيِدَن ََ ََ  ب ٍَ ِهَْعث ِتْٕ َث َّهَع ٌخَِٕعاَر َُحأْزَمْنا ََ  ْم ٍُ ْىَع ٌلُُئ َْم َُ ٌُ ََ  ًِ ِلْٕ َث ِم ٌْ َأ َّهَع ٍعاَر ُمُج هزنا ََ  ْم ٍُ ْىَع ٌلُُئ َْم
 ْهَع ٌلُُئ َْم ْمُكُّهُك ََ  ٍعاَر ْمُكُّهَُك  ًُْىَع ٌلُُئ َْم َُ ٌُ ََ  ِيِدَِّٕس ِلبَم َّهَع ٍعاَر ُدَْجعْنا ََ  ْم ٍُ ْىَع ٌخَنُُئ َْم َٓ ٌِ ََ
 ًِ ِلهِٕعَر 
Artinya : “ Ibn umar r.a berkata: saya telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda : setiap orang adalah pemimpin dan akan 
diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinanya. Seorang kepala 
negara akan diminta oertanggungjawaban perihal keluarga yang 
dipimpinya. Seorang suami akan ditanya perihal keluarga yang 
dipimpinya. Seorang istri yang memelihara rumah tangga suaminya akan 
ditanya perihal pertanggungjawab dan tugasnya. Bahkan seorang 
pembantu/ pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara barang milik 
majikanya juga akan ditanya dari hal yang dipimpinya. Dan kamu sekalian 
pemimpin dan akan ditanya ( diminta pertanggungan jawab ) dari hal yang 
dipimpinya. ( HR. Bukhari Muslim ) 
 
Dari hadits di atas telah dijelaskan bahwa setiap manusia adalah 
pemimpin dan setiap yang dipimpinya akan dimintai pertanggungjawaban. 
Dalam hal mengasuh seorang anak orang tua akan dimintai 
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pertanggungjawaban atas apa yang telah diajarkan kepada anaknya. 
Termasuk pola asuh yang telah diterapkan juga akan nampak hasilnya 
dengan melihat karakter anak yang telah terbentuk. Banyak orang tua 
berpikir dan berpendapat bahwa kewajiban mereka terhadap anaknya 
hanya sekedar menyediakan dan memenuhi semua fasilitas dan kebutuhan 
secara fisik saja. Sehingga banyak dari orang tua yang hanya fokus bekerja 
dan lebih mementingkan karir mereka saja, untuk memenuhi kebutuhan 
jasmani anak, sehingga anak tercukupi secara lahir. Di sisi lain, banyak 
dari orang tua yang menuntut anaknya untuk bekerja sejak kecil, dengan 
kata lain seperti berjualan di sekitar rumah atau mengurusi adik yang 
masih kecil karena ibu sibuk bekerja yang menyebabkan mereka tak 
memiliki waktu untuk bermain dan bersosialisasi dengan teman 
sebayanya.  Ibu yang bekerja diluar rumah dan lebih mementingkan 
pekerjaannya dibandingkan anaknya akan berdampak besar dalam 
pembentukan perilaku anak terutama dalam hal kemandirian dan ibadah 
anak. Sehingga kebanyakan dari beberapa orang tua menyerahkan 
sepenuhnya pendidikan ke sekolah termasuk dalam hal beribadah yaitu 
dengan cara memasukkan anaknya ke sekolah-sekolah islam yang 
menerapkan kajian islam terpadu. Kehidupan agama pada anak sebagian 
besar tumbuh secara verbal (ucapan). Mereka menghafal secara verbal 
kalimat-kalimat keagamaan dan selain itu pula dari amaliah yang mereka 
laksanakan berdasarkan pengalaman menurut tuntunan yang diajarkan 
pada mereka. Latihan-latihan verbalis dan upacara keagamaan yang 
bersifat ritualis (praktik) merupakan hal yang berarti dan merupakan salah 
satu ciri dari tingkat perkembangan agama pada anak- anak. Sepintas 
kedua hal tersebut kurang ada hubungannya dengan perkembangan agama 
pada anak di masa selanjutnya, tetapi menurut penyelidikan hal itu sangat 
besar pengaruhnya terhadap kehidupan agama anak di usia dewasa. Bukti 
menunjukkan bahwa banyak orang dewasa yang taat karena pengaruh 
ajaran dan praktik keagamaan yang dilaksanakan pada masa kanak-kanak 
mereka. Sebaliknya belajar agama di usia dewasa banyak sekali 
mengalami kesukaran.
15
 Dengan melihat banyaknya anak yang bersikap 
tidak semestinya di kelas, di mana salah satu yang mengakibatkan hal ini 
terjadi adalah perlakukan lingkungan, khususnya dalam hal ini lingkungan 
keluarga yaitu orang tua serta pola asuh yang diterapkan akan berpengaruh 
dalam pembentukan karakter siswa atau anak, terutama dalam hal ibadah 
sholat fardhu. Maka dalam jurnal penelitian ini penulis akan membahas 
tentang Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kemandirian Ibadah 
Shalat Fardhu Siswa SMP Muhammadiyah 6 Surabaya. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pola asuh orang tua siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 
6 Surabaya? 
2. Bagaimanakah kemandirian Ibadah Sholat Fardhu siswa Kelas VII SMP 
Muhammadiyah 6 Surabaya ? 
3. Adakah pengaruh pola asuh terhadap kemandirian Ibadah Sholat Fardhu 
siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 6 Surabaya ? 
4. Jika ada seberapa besar pengaruh pola asuh terhadap kemandirian Ibadah 
Sholat Fardhu siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 6 Surabaya ? 
C. Landasan Teori 
Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu “Pola” dan “Asuh”. Pola 
mempunyai arti corak, model, sistem, bentuk (struktur) yang tetap.
16
 
Sedangkan kata “Asuh” mempunyai arti menjaga (merawat dan mendidik) 
anak kecil, membimbing (membantu, melatih dan sebagainya) supaya dapat 
berdiri sendiri dan memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan) suatu 
badan kelembagaan.
17
 Secara garis besar pola asuh adalah pola perilaku atau 
sebuah interaksi sosial  yang diterapkan pada anak dengan cara mendidik dan 
merawat yang bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu pada suatu 
lingkungan keluarga dan berdampak pada perilaku atau karakter anak yang 
akan terbentuk sesuai pola asuh yang diterapkan oleh pembimbing atau 
pendidik. Tujuan dari pola asuh adalah membentuk karakter anak sejak dini, 
sehingga ketika dewasa ia akan menjadi pribadi yang berkualitas sesuai 
dengan apa yang dibimbing oleh orang tuanya. Macam-macam dari Pola Asuh 
secara umum terbagi menjadi 4 yaitu pola asuh demokratis,  pola asuh 
permisif,  pola asuh otoriter,  dan pola asuh penelantar. Adapun faktor yang 
mempengaruhi pola asuh terhadap anak diantaranya adalah jenis kelamin,  
kebudayaan, status sosial, usia, interaksi, pengalaman. Dengan begitu terdapat 
berbagai macam dampak dari pola asuh orang tua diantaranya adalah  anak 
bisa berinteraksi secara baik dengan teman sebaya (pola asuh demokratis),  
nak bisa berekspresi sesuai dengan keinginan hatinya (pola asuh permisisf), 
anak menjadi disiplin (pola asuh otoriter), anak bisa berpikir kritis (pola asuh 
penelantar). 
Kemandirian adalah keadaan dimana seseorang dapat berdiri sendiri 
dan tumbuh berkembang karena sikap disiplin dan komitmen yang sudah ia 
terapkan. Macam-macam kemandirian adalah  kemandirian emosi, ekonomi, 
intelektual, sosial dan ibadah. Faktor pendukung kemandirian adalah gen, 
urutan kelahiran, jenis kelamin, umur, pola asuh orang tua, kebudayaan, 
pendidikan dan pekerjaan. 
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Ibadah secara etimologi berasal dari kata “abada ya budu „ibadatun“ 
yang berarti tunduk, patuh, taat, hina dan merendahkan diri.
18
 Sedangkan 
secara istilah ibadah adalah segala sesuatu yang dikerjakan hanya untuk 
mencapai keridhaan Allah SWT dan mengharap pahala-Nya di akhirat kelak. 
Sedangkan pengertian shalat secara bahasa berasal dari  bahasa arab yaitu 
 ح لنا yang artinya do‟a.19 Sedangkan secara istilah shalat adalah ibadah yang 
tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan 
takhbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam sesuai syarat-syarat tertentu.
20
 
Adapun hadits yang memerintahkan shalat yaitu: 
 ْمَُكدلا َْ َأ اَُزُم َمههَس ََ  ًِ ْٕ َهَع هللَّا ّههَص ِ هللَّا ُلُُسَر َلبَق َلبَق ِي ِّدَج ْهَع ًِ َِٕثأ ْهَع ٍتْٕ َعُش ِهْث َِزْمَع ْهَع
 ِ ِجب ََمْنا ِٓ  ْم ٍُ َىْٕ َث اُُق ِّزَ ََ  ٍز َْع ُابَىَْثأ ْمٌُ ََ  ب ٍَ ْٕ َهَع ْمٌُ ُُثِزْاا ََ  َهِٕىِس ِ ْجَس ُابَىَْثأ ْمٌُ ََ  ِح هلنبِث 
” Dari „Amar bin Syu‟aib, dari ayahnya dari kakeknya ra., ia 
berkata: Rasulullah saw. Bersabda: “perintahlah anak-anakmu 
mengerjakan salat ketika berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka 
karena meninggalkan salat bila berumur sepuluh tahun, dan pisahlah 
tempat tidur mereka (laki-laki dan perempuan)”. (HR.Abu Daud dalam 
kitab sholat)” 
Berikut adalah syarat wajib shalat yang harus dipenuhi oleh 
seseorang yang akan melaksanakan shalat  adalah Beragama Islam, 
Berakal sehat atau tidak gila, Baligh, bagi laki-laki jika sudah mengalami 
mimpi basah dan bagi perempuan jika sudah mengalami haid atau 
menstruasi, Bersih dan suci dari najis, haid, nifas dan kotoran lainya dan 
Tidak dalam keadaan tidur atau sadar. Sedangkan  syarat sah shalat yang 
harus dipenuhi antara lain adalah Telah memasuki waktu shalat, 
Menghadap ke arah kiblat, Menutup aurat, Mengetahui cara melaksanakan 
shalat dan Badan dan tempat untuk shalat harus suci dari hadats kecil dan 
besar. 
Adapun rukun shalat yang harus kita jalankan adalah Niat, Posisi 
shalat ( berdiri bagi yang mampu, jika tidak mampu boleh duduk atau 
berbaring ), Takbiratul ihram, Membaca Surat Al Fatihah pada tiap-tiap 
rakaat, Ruku‟ , I‟tidal, Sujud, Duduk diantara dua sujud, Duduk tasyahud 
akhir , Membaca shalawat Nabi Muhammad SAW, Salam ke kanan dahulu 
lalu ke kiri dan Tertib
21
. Jika salah satu rukun dalam shalat tidak 
dilaksanakan atau ditinggalkan dengan sengaja, maka shalat akan batal. 
Selain itu shalat bisa batal karena beberapa hal diantaranya adalah 
Berhadast kecil atau besar, Berbicara dengan sengaja, Terbuka auratnya, 
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Makan atau minum meskipun sedikit atau hanya mencicipinya, Mengubah 
niat, Bergerak berturut-turut sebanyak tiga kali, kecuali bergeser shaf 
karena mengikuti imam atau mengisi kekosongan shaf dengan niat 
merapatkan shaf, Membelakangi kiblat atau berubah kiblat, Menambah 
rukun berupa perbuatan seperti rukuk dan sujud, Tertawa terbahak-bahak, 
Mendahului imam dan Murtad atau keluar dari islam 
22
 
Dalam rukun islam terdapat lima hal yang harus dilakukan oleh 
seorang muslim. Lima hal tersebut adalah syahadat, shalat, zakat, puasa dan 
menunaikan ibadah haji bagi yang mampu. Jadi setelah mengucap kalimat 
syahadat, seorang muslim selanjutnya wajib melaksanakan perintah shalat, 
karena shalat menjadi tiang agama bagi setiap muslim yang taat kepada Allah 
SWT. Dalam hal ini shalat mempunyai kedudukan yang tinggi dibandingkan 
dengan ibadah-ibadah yang lain. Adapun hikmah shalat adalah Kita bisa lebih 
mendekatkan diri kepada sang Maha Pencipta yaitu Allah SWT, Shalat bisa 
mendidik seseorang agar memiliki rasa tanggung jawab yang besar, disiplin, 
teliti, mempunyai rasa persatuan dan kesatuan serta memupuk rasa solidaritas 
yang tinggi dan sebagainya, Shalat bisa mencegah manusia dari perbuatan keji 
dan mungkar dan membimbing ke jalan yang lurus, Shalat bisa mendatangkan 
rahmat dari Allah SWT, Orang yang shalat akan memperoleh ketenangan 
jiwa, Shalat bisa melatih konsentrasi dan memusatkan pikiran, perhatian dan 
perasaan serta kemampuanya dalam menyelesaikan berbagai masalah dan 
Shalat bisa menghapus dosa yang ada pada diri manusia. 
Berikut adalah fungsi ibadah Shalat berfungsi,  untuk melatih 
kesabaran seseorang, Shalat berfungsi sebagai wadah silaturrahmi, Shalat 
berfungsi untuk bersyukur kepada Allah SWT atas segala rahmat yang telah 
dilimpahkanya kepada manusia., Shalat berfungsi untuk meningkatkan iman 
dan taqwa bagi seoran muslim dan Shalat berfungsi bagi kesehatan dan 
kepribadian manusia. 
Peran Orang tua dalam Membina Kemandirian Shalat Fardhu sangat 
diperlukan dimana anak adalah amanah yang dititipkan Allah SWT kepada 
para orang tua. Anak merupakan investasi bagi orang tua ketika sudah 
meninggal nanti, karena salah satu amalan yang tidak pernah terputus adalah 
doa anak sholeh. Dalam hal ini peranan orang tua dalam mendidik dan 
membimbing anaknya sangat berpengaruh. Melalui sebuah pembiasaan baik 
yang diterapkan orang tua terhadap anaknya seperti melaksanakan shalat 
fardhu , maka anak juga akan tumbuh dengan baik dan bahagia di dunia dan 
akhirat kelak. Begitupun sebaliknya, jika orang tua mendidik dengan 
memberikan pembiasaan dengan buruk maka anak akan menjadi buruk dan 
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celaka di dunia dan akhirat kelak.
23
 Pola asuh yang diterapkan untuk 
pendidikan ibadah shalat fardhu anak bermacam-macam seperti pola asuh 
demokratis, otoriter, permisif dan penelantar. Dari setiap pola asuh akan 
menghasilkan karakter anak yang berbeda-beda dalam melaksanakan 
kewajibanya seperti ibadah shalat fardhu. Hal ini terjadi karena cara 
mendidiknya yang juga berbeda-beda. Kendala orang tua dalam 
menumbuhkan kemandirian ibadah shalat fardhu adalah peran dari sosok 
seorang ibu, media, rendahnya jiwa agama pada orang tua, rumah tangga yan 
kurang harmonis, pornografi dan pornoaksi. 
D. Metode Penelitian 
Dalam hal ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang 
digunakan untuk mencari hubungan dua variabel yang berbeda dengan rumus-
rumus statistik dan memperoleh data utama.
24
 Adapun Variabel bebasnya 
adalah pola asuh yang diterapkan orang tua sedangkan variabel terikatnya 
adalah kemandirian ibadah shalat fardhu siswa SMP Muhammadiyah 6 
Surabaya. Dalam hal penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan 
adanya hubungan atau pengaruh antara variabel dengan variabel lain.
25
 
Oleh sebab itu hipotesis alternatif pada penelitian ini adalah “Adanya 
pengaruh pola asuh orang tua dengan kemandirian shalat fardhu”, 
orang tua yang telah membimbing anaknya dengan pola asuh yang 
tepat maka tingkat kemandirian ibadah shalat fardhu pada anak 
tersebut semakin tinggi atau bagus. 
2. Hipotesis Nihil (Ho) 
Hipotesis nihil (Ho) tidak lain adalah hipotesis yang 
menyatakan tidak ada perbedaan atau tidak ada hubungan antara 
variabel yang ada dalam penelitian.
26
 
Oleh sebab itu, rumusan hipotesis nihil pada penelitian ini 
adalah: “Tidak ada pengaruh pola asuh orang tua dengan 
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kemandirian shalat fardhu” artinya pola asuh yang diterapkan oleh 
para orang tua terhadap anaknya tidak berpengaruh dalam tingkat 
kemandirian ibadah shalat fardhu. 
Adapun populasinya adalah 260 siswa, sedangkan yang dijadikan 
sampel adalah 33 siswa diambil dari kelas VII A. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data dari orang tua, guru 
dan siswa yang berua data primer dan sekunder. Teknik Pengumpulan data 
menggunakan interview atau wawancaa dari beberapa guru, siswa dan 
orang tua, serta menggunakan angket untuk orang tua dan siswa, observasi 
untuk memperoleh data yang akurat, dan dokumentasi sebagai data 
lampiran. Untuk teknik analisis data adalah seagai berikut : 
1. Untuk mengukur Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Kemandirian 
Ibadah Shalat Fardhu di SMP Muhammadiyah 6 Surabaya digunakan 
uji statistic prosentase dengan rumus: 
𝑃 =
F
N
 𝑋 100% 
 
2. Untuk menganalisa pengaruhnya digunakan uji statistic Chi Kwadrat.   
 Rumusnya adalah sebagai berikut: 
𝑥2 =
𝐹𝑜 −  𝐹ℎ
𝐹ℎ
 
3. Adapun harga chi kuadrat ditetapkan dengan taraf signifikasi 1% dan 
5% dengan derajat kebebasannya :  
𝐷𝑏 =  c x r − 1 
4. Adapun rumus Product Moment Phi sebagai berikut : 
∅ = 
𝑐
 1− 𝑐2
 
 
E. Hasil Penelitian 
Setelah diketahui Phi ( ) = 1,0967 kemudian dicari df-nya dengan 
rumus  df = N-nr, maka df = 33 – 2 = 31, kemudian didapat taraf signifikan 
5% = 0,355, sedang untuk taraf 1% = 0,456. Kemudian dilaksanakan uji 
signifikan dengan hasil: terima Ha dan tolah Ho bila rhitung> rtabel, dengan taraf 
signifikasi 5% dan atau 1%. Perbandingan rtabel 5% = 0,344 < rhitung = 0,528 
dan rtabel 1% = 0,442 < rhitung = 0,528. Ternyata harga ( ) selalu lebih besar 
baik pada taraf signifikan 5% atau 1%, interpretasinya adalah menerima Ha 
dan menolak Ho, yang menyatakan ada pengaruh dan signifikan yang tinggi 
antara pola asuh orang tua terhadap kemandirian ibadah shalat fadhu siswa. 
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F. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Pola asuh orang tua siswa SMP Muhammadiyah 6 Surabaya Kelas 
VII A dengan 10 item pertanyaan menunjukkan bahwa orang tua 
menerapakan pola asuh dengan sistem pola asuh yang baik secara 
demokratis, permisif, otoriter dan penelantar dibuktikan dengan 
nilai rata-rata 5,2 jawaban ya 4,8 jawaban tidak. 
2. Kemandirian ibadah shalat fardhu siswa kelas VII A dengan 10 
item pertanyaan menunjukkan kemandirian yang sangat baik. Hal 
ini bisa dilihat dari jawaban siswa yang sudah memiliki tanggung 
jawab atau kemandirian dari dalam dirinya dengan nilai rata-rata 
6,8 jawaban ya 3,2 jawaban tidak. 
3. Dalam hasil penelitian penulis, terdapat adanya Pengaruh pola asuh 
orang tua terhadap kemandirian ibadah shalat fardhu siswa yang 
ada di SMP Muhammadiyah 6 Surabaya kelas VII.  
4. Besarnya pengaruh pola asuh orang tua terhadap kemandirian 
ibadah shalat fardhu siswa yang ada di SMP Muhammadiyah 6 
Surabaya kelas VII terlihat dari perhitungan melalui rumus Chi 
kuadrat yang digunakan oleh peneliti dengan hasil korelasi phi 
yang hasilnya besar yaitu 0.528 Nilai ini lebih besar dari rtabel 5% 
= 0,355 dan 1% = 0,456 yang menjelaskan bahwa terdapat 
pengaruh yang sangat kuat antara pola asuh orang tua terhadap 
terciptanya kemandirian ibadah shalat fardhu siswa. 
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